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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis serta hasil seperti 

yang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan pertanian kentang adalah faktor intern dan faktor ekstern. 

a. Faktor intern  

Pemberian pembiayaan yang mudah, analisa pembiayaan yang tidak 

menyeluruh serta pengawasan pembiayaan yang tidak menyeluruh 

yang menjadi penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah. 

b. Faktor ekstern 

Anggota yang bersangkutan meninggal dunia, gejala-gejala alam yang 

terjadi, harga kentang dipasaran yang turun, penanaman yang 

dilakukan diluar musim tanam dan karakter anggota yang berubah. 

2. Strategi yang digunakan oleh KJKS Baituttamwil Tamzis dalam 

penanganan pembiayaan bermasalah adalah dengan melakukan analisis 

mengenai penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah, memberikan surat 

tagihan sebanyak 3 kali serta musyawarah muffakat dengan  
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petani/anggota yang bersangkutan. Efektivitas dari strategi yang 

diterapkan oleh KJKS Baituttamwil Tamzis dalam penanganan 

pembiayaan bermasalah sudah baik. Strategi yang digunakan sudah 

memenuhi standar operasional, maksudnya strategi yang digunakan sudah 

sistematis, aktual, efektif dan akurat. 

B. Saran  

Berdasarkan pada penelitian diatas yang berjudul “analisis strategi 

pembiayaan bermasalah pada pembiayaan pertanian kentang anggota 

KJKS Baituttamwil Tamzis Cabang Kejajar Wonosobo” Saran yang dapat 

penulis sampaikan kepada pihak KJKS Baituttamwil Tamzis Cabang 

Kejajar Wonosobo yaitu: 

1. Dalam penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukan pihak 

KJKS Baituttamwil Tamzis, pihak KJKS Baituttamwil Tamzis 

sebaiknya menggunakan bahasa komunikasi yang baik karena pihak 

KJKS Baituttamwil Tamzis langsung bertemu anggota dan setiap 

perkataan dan tingkah laku, anggota sangat merasakan. 

2. Strategi penanganan pembiayaan bermasalah harus lebih ditingkatkan 

lagi keefektivannya. Agar pembiayaan yang mengalami masalah 

dapat terselesaikan dengan baik. 

 

 


